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ABSTRAK

Pengelolaan absensi perawat merupakan tugas kritis dalam manajemen sumber daya manusia. Bahkan
Di Rumah Sakit X Kota Serang, kedisiplinan menjadi Key Performance Indikator kinerja umum.
Dalam skenario tradisional, proses ini melibatkan pencatatan manual yang rentan terhadap kesalahan
manusia dan memakan waktu. Namun, dengan berkembangnya teknologi informasi, perusahaan dapat
mengadopsi EMS sebagai solusi modern untuk memodernisasi dan mengotomatisasi manajemen
absensi. Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dampak penggunaan Employee
Management System dalam konteks optimalisasi manajemen absensi perawat di Rumah Sakit X Kotas
Serang, dengan lebih fokus pada: Efisiensi Administratif, Akurasi dan Keandalan Data, Kemampuan
Pemantauan, Dampak Finansial, Tantangan dan Kendala Evaluasi EMS ini menggunakan pendekatan
yang dinilai tepat untuk mengumpulkan data yang akurat antara lain : Studi Literatur, Pengumpulan
Data, Analisa Data, Perbandingan dengan tujuan, Analisa Keuangan, Validasi Hasil, Penarikan
Kesimpulan dan Rekomendasi. Setelah melalui proses pengumpulan data, anasilis dan evaluasi
menghasilkan Efisiensi administratif sebesar 83%, Akurasi dan keandalan data sebesar 100%,
Kemampuan Pemantauan real-time, dampak finansial memberikan penghematan sebesar 35 %,
Tantangan dan Kendala membutuhkan kebiasaan dan perbaikan teknis. Penggunaan EMS membawa
dampak positif dalam optimalisasi manajemen absensi perawat.

Kata kunci: dampak finansial; efisiensi administratif; EMS

OPTIMIZATION OF NURSE ATTENDANCE IN USAGE EVALUATION
EMS (EMPLOYEE MANAGEMENT SYSTEM) AT X SERANG HOSPITAL

ABSTRACT

Managing employee absenteeism is a critical task in human resource management. Even at Hospital X
Kota Serang, discipline is a Key Performance Indicator of general performance. In traditional
scenarios, this process involves manual record keeping which is prone to human error and time
consuming. However, with the development of information technology, companies can adopt EMS as a
modern solution to modernize and automate attendance management. This evaluation was carried out
with the aim of analyzing the impact of using the Employee Management System in the context of
optimizing nurse absenteeism management at Hospital using an approach that is considered
appropriate to collect accurate data, including: Literature Study, Data Collection, Data Analysis,
Comparison with objectives, Financial Analysis, Validation of Results, Drawing Conclusions and
Recommendation. After going through the process of data collection, analysis and evaluation, it
resulted in administrative efficiency of 83%, data accuracy and reliability of 100%, real-time
monitoring capabilities, financial impact providing savings of 35%, challenges and obstacles
requiring technical habits and improvements. The use of EMS has a positive impact in optimizing
nurse absenteeism management.

Keywords: administrative efficiency; EMS; financial impact
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kompetisi bisnis yang semakin ketat, perusahaan- perusahaan di
seluruh dunia terus berupaya untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas sumber daya
manusia mereka. Salah satu aspek penting dalam upaya ini adalah manajemen absensi
perawat. Kehadiran yang tepat waktu dan akurat memiliki dampak langsung terhadap
kelancaran operasional perusahaan serta pengelolaan biaya tenaga kerja. Dalam konteks ini,
perkembangan teknologi informasi telah memunculkan solusi baru dalam bentuk Employee
Management System (EMS) yang menjanjikan optimalisasi manajemen absensi secara efektif
dan efisien.Pengelolaan absensi perawat merupakan tugas kritis dalam manajemen sumber
daya manusia. Bahkan Di Rumah Sakit X Kota Serang, kedisiplinan menjadi Key
Performance Indikator kinerja umum. Dalam skenario tradisional, proses ini melibatkan
pencatatan manual yang rentan terhadap kesalahan manusia dan memakan waktu. Namun,
dengan berkembangnya teknologi informasi, perusahaan dapat mengadopsi EMS sebagai
solusi modern untuk memodernisasi dan mengotomatisasi manajemen absensi.

EMS adalah platform perangkat lunak yang dirancang khusus untuk mengelola berbagai
aspek terkait karyawan, termasuk pencatatan absensi, pemantauan jam kerja, pengajuan cuti,
serta pelaporan kinerja. Dengan fitur-fitur canggih seperti integrasi perangkat keras (gadget,
handphone, tablet, laptop) masing-masing perawat dan kemampuan pelaporan yang tinggi,
EMS memberikan berbagai manfaat yang berpotensi mengubah cara perusahaan mengelola
absensi.Makalah ini akan membahas evaluasi mendalam terkait penggunaan EMS dalam
rangka optimalisasi absensi perawat di Rumah Sakit X Kota Serang. Dengan menganalisis
dampak, manfaat, tantangan, serta rekomendasi terkait penerapan EMS, bertujuan untuk
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana teknologi ini dapat membantu
Rumah Sakit X Kota Serang dalam mengelola absensi perawat dengan lebih baik.Evaluasi ini
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dampak penggunaan Employee Management
System dalam konteks optimalisasi manajemen absensi perawat di Rumah Sakit X Kota
Serang. Lebih khusus, evaluasi ini akan fokus pada efisiensi administratif bagaimana EMS
mengurangi kerja administratif terkait absensi dan mengoptimalkan alokasi waktu, akurasi
dan keandalan data sejaun mana EMS meningkatkan akurasi pencatatan absensi dan
pengurangan kesalahan manusi,. kemampuan pemantauan bagaimana EMS memungkinkan
manajemen untuk memantau absensi perawat secara real-time, dampak Finansial bagaimana
penerapan EMS memengaruhi biaya terkait manajemen absensi dan berpotensi menghasilkan
penghematan, tantangan dan kendala apa saja tantangan yang mungkin timbul dalam proses
implementasi dan penggunaan EMS.

METODE

Dalam rangka melakukan evaluasi terhadap penggunaan Employee Management System
(EMS) untuk optimalisasi absensi perawat di Rumah Sakit X Kota Serang, pendekatan yang
tepat harus digunakan untuk mengumpulkan data yang akurat dan relevan serta
menganalisisnya dengan cermat. Berikut adalah langkah-langkah dan metode yang digunakan
dalam penelitian ini, pertama melakukan penelitian literatur untuk memahami konsep EMS,
manajemen absensi, manfaat teknologi, dan isu-isu yang mungkin muncul. Sumber-sumber
seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan industri dapat memberikan landasan teori yang kuat
untuk penelitian. kedua data absensi sebelum dan sesudah Implementasi EMS dalam
pengumpulan data absensi perawat sebelum dan setelah implementasi EMS. Data ini
mencakup informasi tentang ketidakhadiran, jam Kkerja, serta pola absensi melakukan
wawancara dengan Bagian SDI, perawat, dan administrator yang terlibat dalam proses
absensi. Wawancara ini dapat memberikan wawasan tentang pengalaman penggunaan EMS,

490



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume 7 No 1, Februari 2025
Global Health Science Group

manfaat yang dirasakan, dan tantangan yang dihadap, ketiga membandingkan data absensi
sebelum dan sesudah implementasi EMS untuk mengukur perbedaan dalam efisiensi, akurasi,
dan pola absensi, keempat menganalisis wawancara secara tematis untuk mengidentifikasi
pola umum dalam pandangan dan pengalaman pengguna EMS, ini membantu dalam
memahami dampak yang lebih mendalam, kelima perbandingan dengan tujuan
membandingkan hasil temuan dengan tujuan awal yang ditetapkan, keenam evaluasi sejauh
mana EMS telah berhasil mencapai tujuan optimalisasi absensi perawat yang telah ditetapkan,
ketujuh menganalisis keuangan digunakan untuk mengukur dampak finansial dari
penggunaan EMS, membandingkan biaya implementasi dan penghematan yang dihasilkan
dari efisiensi dalam manajemen absensi. kedelapan diskusikan temuan dan analisis awal
dengan pemangku kepentingan internal, seperti Bagian SDI dan perawat yang terlibat.
Kesembilan validasi ini membantu memastikan bahwa analisis Anda akurat dan sesuali
dengan pengalaman nyata. Dengan menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif dan
kualitatif serta menggabungkan data primer dan sekunder, metode penelitian ini akan
memberikan gambaran komprehensif tentang dampak dan efektivitas EMS dalam
optimalisasi absensi perawat di Rumah Sakit X Kota Serang.

HASIL

Hasil dan Analisis Evaluasi Penggunaan EMS untuk optimalisasi absensi perawat Setelah
melalui proses pengumpulan data, analisis, dan evaluasi mendalam, hasil dari penelitian ini
memberikan wawasan yang signifikan tentang dampak penggunaan Employee Management
System (EMS) terhadap optimalisasi manajemen absensi perawat. Analisis data menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam efisiensi administratif setelah implementasi EMS.
Waktu yang diperlukan untuk memproses absensi dan cuti k berkurang sebesar 83%
dibandingkan dengan proses manual sebelumnya. Jika sebelumnya untuk melakukan
verifikasi absensi membutuhkan waktu kurang lebih 6-7 hari dalam menyelesaikan verifikasi
degan mengerahkan 6 orang untuk melakukannya, saat ini bisa dilakukan dalam 1 (satu) hari
dan hanya membutuhkan 1 orang tenaga saja. Ini mencerminkan efek positif dari otomatisasi
dalam mengurangi tugas-tugas administratif yang tidak perlu. Akurasi dan keandalan data
dalam evaluasi akurasi data, terlihat bahwa penggunaan EMS berhasil mengurangi tingkat
kesalahan pencatatan absensi sebanyak 100%. Karena masing-masing perawat bisa memantau
hasil absensinya masing-masing. Data absensi yang dihasilkan lebih konsisten dan akurat
dibandingkan dengan metode manual, mengurangi potensi masalah yang disebabkan oleh
kesalahan manusia. Kemampuan Pemantauan real-time menjadi salah satu manfaat utama
dari penggunaan EMS. Manajemen dapat mengakses data absensi perawat secara langsung
dan mengidentifikasi ketidakhadiran secara cepat. Analisis dampak finansial menunjukkan
bahwa penggunaan EMS mampu memberikan penghematan sekitar 35% dari biaya
manajemen absensi secara keseluruhan. Pengurangan waktu administratif, dan akurasi data
yang meningkat berkontribusi pada pengurangan biaya operasional. Terutama untuk biaya
lembur untuk proses verifikasi.

PEMBAHASAN
Menurut (Ardianto, 2023) Tantangan dan Kendala dalam wawancara dengan pemangku
kepentingan, beberapa tantangan teridentifikasi. Tidak semua perawat terbiasa dengan
teknologi baru, sehingga diperlukan pelatihan tambahan. Kebiasaan yang perlu dilakukan
namun masih jarang dilakukan, perawat belum terbiasa untuk melakukan verifikasi mandiri
setelah melakukan absensi di gadgetnya, padahal ini sangat penting untuk memeriksa apakah
absensi mereka sudah terekam atau belum. Selain itu, terdapat tantangan teknis seperti:

1. Maintenance masih tergantung pihak vendor, belum bisa dilakukan mandiri

2. Kualitas sinyal jaringan operator celullar masing-masing perawat
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3. Kualitas Gadget yang dipakai masing-masing perawat
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Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa mayoritas responden pada penelitian ini
memiliki penerapan E-absen kategori bagus. Absensi merupakan salah satu hal yang sangat
penting digunakan agar dapat mengetahui kehadiran seorang karyawan atau pegawai ketika
berada dalam sebuah perusahaan, absensi juga sangat berpengaruh untuk kinerja dari
karyawan atau pegawai perusahaan karena nantinya akan dapat dijadikan untuk pertimbangan
dalam tindak lanjut dan untuk menmbuat sebuah keputusan pada perkembangan suatu
perusahaan tersebut (Husain, 2022). Nurianto (2020) menjelaskan bahwa salah satu tujuan
dari penerapan absensi elektronik yaitu memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam
proses absensi pada kepegawaian serta dapat meningkatkan efisiansi waktu dalam pembuatan
laporan absensi bagi unit kerja. Selain itu penerapan absensi elektronik juga mampu
memberikan informasi yang selengkap—lengkapnya kepada pimpinan dan kepegawaian yang
berhubungan dengan kedisiplinan pegawai berupa absensi kehadiran kerja yang merupakan
salah satu syarat kerja serta memberikan informasi loyalitas pegawai yang dapat dijadikan
dasar dalam penilaian kinerja pegawai (Nurianto, 2020).
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SIMPULAN

Dalam menghadapi tantangan kompetitif dan dinamika bisnis modern, penggunaan Employee
Management System (EMS) telah membawa dampak yang positif dalam optimalisasi
manajemen absensi perawat di Rumah Sakit X Kota Serang. Implementasi EMS telah
membuktikan peningkatan yang signifikan dalam efisiensi administratif dengan mengurangi
waktu yang diperlukan untuk proses absensi dan cuti perawat. Selain itu, akurasi data absensi
meningkat secara dramatis, mengurangi potensi kesalahan manusia dalam pencatatan. EMS
memberikan kemampuan pemantauan yang lebih baik dan real- time terhadap absensi
perawat. Ini memungkinkan manajemen untuk merespon secara cepat terhadap perubahan
dalam kehadiran atau ketidakhadiran. Penggunaan EMS juga memiliki dampak finansial
positif, dengan penghematan biaya operasional sekitar 35% yang terkait dengan manajemen
absensi. Meskipun manfaat yang jelas, penggunaan EMS juga menghadapi beberapa
tantangan seperti penerimaan perawat dan isu teknis. Oleh karena itu, rekomendasi telah
dirumuskan untuk mengatasi tantangan ini dan memaksimalkan potensi EMS.Berdasarkan
hasil evaluasi ini, berikut beberapa saran yang dapat diambil untuk memastikan penggunaan
EMS dalam optimalisasi absensi perawat menjadi lebih efektif.

Melakukan pelatihan rutin bagi perawat untuk memastikan pemahaman penuh tentang
penggunaan EMS. Edukasi terus-menerus tentang fitur-fitur dan manfaat EMS akan
membantu mengatasi hambatan penerimaan teknologi baru Mengadopsi tim dukungan teknis
yang handal dan cepat tanggap. Ini penting untuk menjaga kehandalan sistem dan mengatasi
masalah teknis yang mungkin timbul.Terus meningkatkan integrasi EMS dengan sistem yang
sudah ada. Integrasi yang lebih kuat akan memungkinkan penggunaan EMS dalam berbagai
aspek manajemen sumber daya manusia. Melakukan evaluasi secara berkala untuk
memastikan bahwa EMS terus memenuhi kebutuhan Rumah Sakit X Kota Serang seiring
dengan perubahan dalam lingkungan bisnis. Terus berupaya untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi penggunaan EMS. Mendorong komunikasi terbuka antara manajemen,
administrator, dan perawat terkait dengan penggunaan EMS. Menerima masukan dan umpan
balik dari pengguna akan membantu mengidentifikasi area perbaikan. Dengan mengikuti
saran-saran ini, Rumah Sakit X Kota Serang dapat mengoptimalkan manfaat yang diberikan
oleh Employee Management System dalam mengelola absensi perawat, serta mengatasi
potensi hambatan dalam implementasinya. Dalam era digital, pemanfaatan teknologi
semacam EMS menjadi kunci untuk memastikan efisiensi, akurasi, dan responsibilitas yang
tinggi dalam manajemen absensi perawat. Berdasarkan hasil analisis, bisa ditarik kesimpulan
tentang efektivitas EMS dalam optimalisasi absensi perawat. Hal ini bisa digunakan untuk
memberikan rekomendasi yang jelas mengenai tindakan yang harus diambil berdasarkan hasil
evaluasi, termasuk langkah-langkah untuk mengatasi tantangan yang teridentifikasi.
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